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Abstract. Determining the shortest route is an important problem in graph theory that is widely applied in digital 

navigation systems. This study aims to implement the Dijkstra algorithm based on graph theory to determine the 

shortest route from STIKOM Tunas Bangsa to Suzuya Merdeka Mall in Pematangsiantar City. The research 

method used is a quantitative approach by modeling the road network as a weighted graph, where vertices 

represent locations or road intersections and edges represent road segments with distance weights. Distance data 

between locations were obtained through observation and digital map data from Google Maps, which were then 

processed using the Dijkstra algorithm to calculate the minimum distance from the starting point to the 

destination. The results show that the Dijkstra algorithm is able to determine the shortest route systematically 

and efficiently. The optimal route obtained is A → B → C → D → L with a total distance of 690 meters. The 

comparison results with Google Maps indicate a distance similarity of 0.69 km with an accuracy level of 99%. 

Therefore, the Dijkstra algorithm is proven to be effective in solving the shortest path problem and has the 

potential to be implemented in web-based or mobile navigation systems. 
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Abstrak. Penentuan rute terpendek merupakan salah satu permasalahan penting dalam teori graf yang banyak 

diterapkan pada sistem navigasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Dijkstra 

berbasis teori graf dalam menentukan rute terpendek dari STIKOM Tunas Bangsa menuju Suzuya Merdeka Mall 

di Kota Pematangsiantar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan memodelkan 

jaringan jalan sebagai graf berbobot, di mana simpul (vertex) merepresentasikan lokasi atau persimpangan jalan, 

sedangkan sisi (edge) merepresentasikan ruas jalan dengan bobot berupa jarak tempuh. Data jarak antar lokasi 

diperoleh melalui observasi dan pemanfaatan peta digital dari Google Maps, kemudian diproses menggunakan 

algoritma Dijkstra untuk menghitung jarak minimum dari titik awal ke titik tujuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa algoritma Dijkstra mampu menentukan rute terpendek secara sistematis dan efisien. Rute optimal yang 

diperoleh adalah A → B → C → D → L dengan total jarak 690 meter. Hasil perbandingan dengan Google Maps 

menunjukkan kesesuaian jarak sebesar 0,69 km dengan tingkat akurasi mencapai 99%. Dengan demikian, 

algoritma Dijkstra terbukti efektif dalam menyelesaikan permasalahan pencarian rute terpendek dan berpotensi 

diterapkan dalam pengembangan sistem navigasi berbasis web maupun aplikasi mobile. 

 

Kata kunci: Algoritma Dijkstra; Graf Berbobot; Rute Terpendek; Sistem Navigasi; Teori Graf. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah mendorong kemajuan 

dalam berbagai bidang, salah satunya pada sistem navigasi digital (Danuri, 2019). Sistem 

navigasi berperan penting dalam membantu pengguna menentukan rute perjalanan yang efisien 

berdasarkan jarak atau waktu tempuh. Dalam implementasinya, sistem navigasi tidak terlepas 

dari penerapan konsep matematika dan algoritma sebagai dasar dalam proses pengolahan dan 

analisis data rute perjalanan. 
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Salah satu cabang ilmu matematika yang memiliki peranan penting dalam pengembangan 

sistem navigasi adalah teori graf (Safetra et al., 2026; Agusnur, 2025; Jaro et al., 2025). Teori 

graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler pada tahun 1736 melalui permasalahan 

Jembatan Königsberg. Seiring perkembangan teknologi, teori graf banyak digunakan dalam 

berbagai bidang, seperti jaringan komputer, sistem transportasi, pemetaan lokasi, serta sistem 

informasi geografis. Dalam teori graf, suatu jaringan direpresentasikan dalam bentuk simpul 

(vertex) yang menyatakan lokasi dan sisi (edge) yang menyatakan hubungan antar lokasi. 

Representasi ini sangat sesuai untuk memodelkan jaringan jalan dalam sistem navigasi. 

Permasalahan utama dalam sistem navigasi adalah menentukan jalur terpendek atau 

Shortest Path Problem, yaitu proses mencari rute dengan jarak minimum dari suatu titik awal 

menuju titik tujuan. Permasalahan ini menjadi penting karena berkaitan dengan efisiensi waktu, 

biaya, dan kenyamanan dalam perjalanan. Pada graf berbobot, setiap sisi memiliki nilai bobot 

yang merepresentasikan jarak atau waktu tempuh, sehingga diperlukan algoritma yang mampu 

menghitung jalur dengan total bobot terkecil. 

Salah satu algoritma yang umum digunakan untuk menyelesaikan permasalahan jalur 

terpendek pada graf berbobot adalah algoritma Dijkstra. Algoritma Dijkstra bekerja dengan 

mencari jarak minimum dari titik awal ke seluruh simpul lainnya secara bertahap hingga 

diperoleh jalur terpendek menuju titik tujuan (Manalu et al., 2025). Algoritma ini dikenal 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan efisiensi yang baik dalam menentukan rute optimal 

pada jaringan dengan bobot bernilai positif (Berutu et al., 2025; Umam et al., 2025). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa implementasi algoritma Dijkstra dalam sistem navigasi urban 

telah memberikan hasil yang signifikan dalam optimasi rute. Wahyudi et al. (2020) berhasil 

mengimplementasikan algoritma Dijkstra untuk optimasi rute kendaraan umum di Kota Medan 

dengan tingkat akurasi 97,8%. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa algoritma Dijkstra 

mampu mengurangi waktu tempuh rata- rata 12% dibandingkan dengan rute konvensional pada 

jaringan jalan kota besar. Susanto dan Indrarti (2022) mengintegrasikan algoritma Dijkstra 

dengan data traffic real-time yang menghasilkan pengurangan waktu tempuh rata-rata 15-20% 

dibandingkan dengan rute konvensional. Penelitian ini membuktikan bahwa integrasi data real-

time dengan algoritma Dijkstra dapat meningkatkan efisiensi navigasi secara signifikan dalam 

kondisi lalu lintas yang dinamis. Rahman (2021) melakukan analisis perbandingan algoritma 

pencarian jalur terpendek dalam aplikasi navigasi dan menemukan bahwa algoritma Dijkstra 

memberikan performa terbaik pada graf dengan karakteristik sparse dan medium- scale dengan 

akurasi mencapai 98,5%. 
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Dalam konteks penelitian ini, permasalahan penentuan rute terpendek diterapkan pada 

jalur perjalanan dari STIKOM Tunas Bangsa menuju Suzuya Mall di Kota Pematangsiantar. 

Kedua lokasi tersebut merupakan titik yang sering diakses oleh masyarakat, sehingga 

diperlukan analisis rute yang optimal berdasarkan jarak tempuh. Jaringan jalan antara kedua 

lokasi dimodelkan dalam bentuk graf berbobot, di mana setiap simpul merepresentasikan titik 

persimpangan dan setiap sisi merepresentasikan jalur penghubung dengan nilai jarak tertentu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan algoritma Dijkstra berbasis teori graf dalam menentukan rute terpendek 

dari STIKOM Tunas Bangsa ke Suzuya Mall Kota Pematangsiantar. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas algoritma Dijkstra dalam 

menyelesaikan permasalahan jalur terpendek serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem navigasi yang lebih efisien dan akurat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Graf 

Teori graf merupakan cabang ilmu matematika dan ilmu komputer yang mempelajari 

struktur diskrit yang terdiri atas simpul (vertex) dan sisi (edge). Konsep ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Leonhard Euler pada tahun 1736 melalui permasalahan Jembatan 

Königsberg. 

Secara formal, graf didefinisikan sebagai pasangan terurut G = ( V, E ) di mana: V adalah 

himpunan simpul (vertex), E adalah himpunan sisi (edge) yang menghubungkan pasangan 

simpul. 

Graf dapat berupa graf berarah (directed graph) maupun graf tak berarah (undirected 

graph). Dalam konteks sistem navigasi, graf digunakan untuk merepresentasikan jaringan jalan 

atau rute, di mana lokasi dinyatakan sebagai simpul dan jalur penghubung dinyatakan sebagai 

sisi. 

Algoritma Dijkstra dikstra 

Ditemukan oleh Edsger.Wybe Dijkstra pada tahun 1959. Dalam konteks penelitian ini, 

algoritma Dijkstra digunakan untuk menentukan rute terpendek dari STIKOM Tunas Bangsa 

menuju Suzuya Merdeka Mall Kota Pematangsiantar dengan memodelkan jaringan jalan 

sebagai graf berbobot, di mana setiap simpul (vertex) merepresentasikan persimpangan atau 

lokasi tertentu, sedangkan sisi (edge) merepresentasikan ruas jalan dengan bobot berupa jarak 

atau waktu tempuh. 
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Menurut Cormen et al. (2009), algoritma Dijkstra termasuk dalam kategori algoritma 

greedy karena pada setiap langkahnya memilih simpul dengan jarak sementara terkecil untuk 

diproses terlebih dahulu. Proses ini dilakukan melalui mekanisme relaksasi (relaxation), yaitu 

pembaruan nilai jarak terpendek suatu simpul berdasarkan jalur yang baru ditemukan. 

Algoritma ini bekerja secara iteratif dengan mempertahankan himpunan simpul yang telah 

memiliki jarak terpendek definitif, kemudian memperluas pencarian ke simpul tetangga yang 

belum diproses. 

Dalam implementasinya, algoritma Dijkstra membutuhkan struktur data yang efisien 

seperti priority queue untuk mendukung operasi extract-min dan decrease-key. Jika 

diimplementasikan menggunakan binary heap, kompleksitas waktu algoritma adalah O((V + 

E) log V), di mana V menyatakan jumlah simpul dan E menyatakan jumlah sisi dalam graf. 

Kompleksitas ini menjadikan algoritma Dijkstra efektif digunakan pada sistem navigasi 

berbasis graf dengan skala jaringan jalan menengah hingga besar. 

Keunggulan utama algoritma Dijkstra terletak pada kemampuannya menjamin solusi 

optimal selama bobot sisi bernilai non-negatif. Hal ini didasarkan pada prinsip optimal 

substructure, yaitu bahwa jalur terpendek dari titik awal ke titik tujuan pasti tersusun atas jalur-

jalur terpendek menuju simpul-simpul perantaranya. Oleh karena itu, metode ini sangat sesuai 

diterapkan dalam penelitian ini untuk menentukan rute paling efisien dari STIKOM Tunas 

Bangsa ke Suzuya Merdeka Mall Kota Pematangsiantar berdasarkan model graf berbobot yang 

telah dibangun. 

Graf Berbobot dalam Sistem Navigasi 

Graf berbobot merupakan representasi matematis dari jaringan jalan yang terdiri dari 

vertex (node) yang merepresentasikan persimpangan atau titik penting, dan edge yang 

merepresentasikan segmen jalan dengan bobot yang menunjukkan jarak, waktu tempuh, atau 

biaya perjalanan. 

Menurut E. W. Dijkstra (1959), graf berbobot digunakan untuk memodelkan jaringan 

yang terdiri dari titik-titik yang saling terhubung dengan nilai tertentu sehingga memungkinkan 

pencarian jalur dengan total bobot minimum dari suatu titik ke titik lainnya. Konsep ini menjadi 

dasar dalam berbagai sistem navigasi modern karena memungkinkan perhitungan rute optimal 

dalam jaringan jalan. 

Selanjutnya, Peter E. Hart, Nils J. Nilsson, dan Bertram Raphael (1968) menjelaskan 

bahwa graf berbobot banyak digunakan dalam permasalahan pencarian jalur (pathfinding) 

karena bobot pada setiap sisi dapat merepresentasikan biaya perjalanan yang berbeda-beda. 
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Dengan memanfaatkan informasi bobot tersebut, algoritma pencarian jalur dapat menentukan 

rute yang paling efisien dari titik asal menuju titik tujuan pada suatu jaringan. 

Selain itu, menurut H. Zhan dan C. E. Noon (1998), graf berbobot sangat efektif untuk 

merepresentasikan jaringan jalan dalam sistem navigasi karena memungkinkan penerapan 

berbagai algoritma pencarian jalur terpendek seperti algoritma Dijkstra maupun A*. Dengan 

struktur tersebut, sistem dapat menghitung rute terbaik secara efisien meskipun jaringan jalan 

memiliki ukuran yang besar dan kompleks 

Google Maps API dan Data Geografis 

Google Maps API merupakan layanan berbasis web yang menyediakan akses terhadap 

berbagai data dan layanan geografis yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi 

berbasis lokasi. Menurut Google melalui dokumentasi resmi Google Maps Platform, API ini 

memungkinkan pengembang untuk mengakses peta digital, informasi lokasi, perhitungan 

jarak, serta rute perjalanan melalui berbagai layanan seperti Geocoding API, Directions API, 

dan Distance Matrix API. Layanan tersebut memungkinkan sistem untuk mengubah alamat 

menjadi koordinat geografis, menentukan rute perjalanan antara dua titik, serta menghitung 

estimasi jarak dan waktu tempuh berdasarkan kondisi jaringan jalan. 

Dalam penelitian sistem navigasi, data yang diperoleh dari Google Maps API sering 

digunakan sebagai sumber informasi geografis karena memiliki cakupan data yang luas dan 

diperbarui secara berkala. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fengbo Zhan dan Charles 

E. Noon dalam jurnal Transportation Science, pemanfaatan data jaringan jalan digital yang 

akurat sangat penting untuk meningkatkan performa algoritma pencarian rute pada sistem 

navigasi. Data geografis yang akurat memungkinkan pemodelan jaringan jalan dalam bentuk 

graf sehingga algoritma pencarian jalur terpendek dapat bekerja secara lebih efisien dan 

menghasilkan rute yang optimal. 

Selain itu, penggunaan Google Maps API juga mempermudah integrasi antara data 

geografis dengan algoritma pencarian jalur seperti algoritma Dijkstra atau A*. Dengan 

memanfaatkan data koordinat lokasi, jarak antar titik, serta informasi rute yang tersedia pada 

Google Maps API, sistem dapat membangun representasi graf jaringan jalan yang lebih 

realistis. Hal ini menjadikan Google Maps API sebagai salah satu sumber data geografis yang 

banyak digunakan dalam penelitian sistem navigasi, sistem informasi geografis (GIS), dan 

aplikasi berbasis lokasi. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan sebagai riset terapan dengan pendekatan kuantitatif. Riset 

terapan dipilih karena hasil penelitian secara langsung diaplikasikan untuk menyelesaikan 

permasalahan nyata, yaitu menentukan rute terpendek dari STIKOM Tunas Bangsa menuju 

Suzuya Merdeka Mall di Kota Pematang Siantar melalui implementasi algoritma Dijkstra 

berbasis graf. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini melibatkan pengukuran jarak 

antar lokasi, estimasi jarak tempuh, serta analisis perhitungan bobot pada setiap sisi graf yang 

direpresentasikan dalam bentuk data numerik. Data tersebut kemudian diolah menggunakan 

algoritma Dijkstra untuk memperoleh jalur dengan total bobot minimum. 

Pengumpulan Data 

Data lokasi 

Data lokasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Titik Awal: STIKOM Tunas Bangsa Pematangsiantar 

• Alamat: Jl. Jenderal Sudirman Blok A No. 1/2/3, Siantar Barat, Kota Pematangsiantar 

• Koordinat: 2.958° LU, 99.059° BT 

b. Titik Tujuan: Suzuya Merdeka Mall Pematangsiantar 

• Alamat: Jl. Merdeka No.12, Pardomuan, Kec. Siantar Tim., Kota Pematang Siantar 

 

Gambar 1. Peta dari STIKOM Tunas Bangsa menuju Suzuya Merdeka Mall 

Prosedur Penelitian. 

Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti tahapan berikut: 

a) Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan sistem dan spesifikasi algoritma 

b) Pengumpulan Data: Mengumpulkan data lokasi dan jaringan jalan dari Google Maps 
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c) Pemodelan Graf: Mengkonversi data geografis menjadi representasi graf 

d) Implementasi Algoritma: Menerapkan algoritma Dijkstra pada graf yang telah dibuat 

e) Pengujian dan Evaluasi: Menguji hasil algoritma dan membandingkan dengan referensi 

f) Analisis Hasil: Menganalisis efektivitas dan efisiensi algoritma 

Evaluasi dan Pengujian Hasil 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan beberapa parameter untuk memastikan bahwa 

algoritma bekerja dengan baik dan hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun parameter evaluasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Akurasi Rute: Membandingkan hasil dengan Google Maps 

2) Optimitas Jarak: Verifikasi bahwa rute yang dihasilkan adalah yang terpendek 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengumpulan data menggunakan google maps, didapat imformasi:  

Tabel 1. Data Koordinat Lokasi. 

Lokasi Latitude Longitude Alamat Lengkap 

STIKOM Tunas 

Bangsa 

Pematangsiantar 

2.958° 99.059° Jl. Jenderal Sudirman Blok A No. 

1/2/3, Siantar Barat, Kota 

Pematangsiantar 

Suzuya 

Merdeka Mall 

Pematangsiantar 

2.962° 99.073° Jl. Merdeka No.12, Pardomuan, Kec. 

Siantar Tim., Kota Pematang Siantar 

 

Gambar 2. Visualisasi graf berbobot yang menggambarkan hubungan antar titik pada peta. 
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Keterangan (node) : 

a. Node A: STIKOM Tunas Bangsa (titik awal) 

b. Node B: Jl. Kartini 

c. Node C: Jl. Sudirman 

d. Node D: Jl.Merdeka 

e. Node E: Jl Bandung 

f. Node F: Jl. Dr. Wahidin 

g. Node G: Jl. Tanah Jawa 

h. Node H: Jl. Bangsal 

i. Node I: Jl. Cokro 

j. Node J: Suzuya Merdeka Mall (tujuan) 

Penentuan Bobot Pada Graf 

Bobot pada setiap edge ditentukan berdasarkan jarak sebenarnya yang diukur 

menggunakan Google Maps: 

Tabel 2. Bobot Edge dalam graf. 

Edge Dari Node Ke Node Jarak 

E1 A B 10 m 

E2 B D 650 m 

E3 d L 1,0 km 

E4 B C 50 m 

E5 C D 280 m 

E6 D L 1,5 km 

E7 C G 400 m 

E8 G H 550 m 

E9 H J 60 m 

E10 J K 550 m 

E11 K D 80 m 

E12 D L 350 m 
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Perhitungan Graf 

Graf yang terbentuk dari data di atas dapat direpresentasikan sebagai Adjacency List 

untuk efisiensi: 

Tabel 3. Representasi Graf (Adjacency List). 

Node Tetangga (jarak) 

A B (10 m) 

B A (10 m), C (50 m), D(650 m) 

C B (50 m), D(280 Hm), G(400 m) 

D B (650 m), C (280 m), K (80 m), L (350 m) 

G C (400 m), H (550 m) 

H G (550 m), J (60 m) 

J H (60 m), K (550 m) 

K J (550 m), D (80 m) 

L D (350 m) 

Struktur graf yang terbentuk adalah sebagai berikut: Total Nodes : 9 node (A, B, C, D, 

G, H, J, K, L) 

Total Edges : 12 edges 

Graph Type : Undirected Weighted Graph Bobot : Jarak antar Lokasi 

Implementasi Algoritma Dijkstra 

Flowchart Penerapan Algoritma Dijkstra 
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Implementasi dalam python 

 

Gambar 3. Coding. 

Analisis Hasil 

Hasil Perhitungan Algoritma Dijkstra 

Berdasarkan implementasi algoritma Dijkstra pada graf yang diberikan, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. Iterasi Algoritma Dijkstra. 

Iterasi Node 

Terpilih 

Jarak dari A (km) Path Keterangan 

1 A 0 A Node awal 

(STIKOM 

Tunas Bangsa) 

2 B 10 m A -> B Jalur langsung dari 

A 

3 C 60 m A -> B -> C Melalui B ke C 

4 D 340 m A -> B -> C -> D Ubah jarak lebih 

kecil dari jalur B-> 

D 

5 K 420 m A -> B -> C -> D -> 

K 

Alternatif D -> K 

6 G 460 m A -> B -> C -> G Alternatif C -> G 

7 L 690 m A -> B -> C -> D-> 

L 

Jalur menuju tujuan 

Analisis Rute Alternatif Rute 1 

Rute Optimal: A → B → C → D → L 

Total Jarak: 10 + 50 + 280 + 350 = 690 meter 

Rute 2 

Rute lain seperti: A → B → C → G → H → J → K → D → L 

Memiliki jarak lebih panjang (> 1000 meter), sehingga tidak dipilih oleh algoritma. 

Hasil Akhir 

Jarak Terpendek : 690 m 

Rute Optimal : A → B → C → D → L 

Perbandingan Dengan Google Maps 

Tabel 5. Perbandingan Hasil. 

Parameter Algoritma Dijkstra Google Maps 

Jarak Total 0,69 km 0,69 km 

Jumlah Belokan 4 2 

Rute A-B- C-D-L A-B- C-D-L 

Efesiensi Jarak 99% 100% 
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Keterangan Analisis 

Walaupun jarak yang dihasilkan algoritma sama dengan Google Maps, jumlah belokan 

berbeda. Hal ini terjadi karena: 

a. Algoritma Dijkstra hanya mempertimbangkan bobot jarak, bukan jumlah belokan. 

b. Google Maps mempertimbangkan faktor tambahan seperti: 

• Kenyamanan rute 

• Arah jalan 

• Kondisi lalu lintas 

• Minimasi manuver 

Sehingga, meskipun jarak sama, rute Google Maps bisa memiliki belokan lebih sedikit 

dan lebih efisien secara navigasi. 

Analisis Efisiensi 

Kompleksitas Algoritma: 

a. Kompleksitas Waktu: O((V + E) log V) = O((12+ 12) log 12) ≈ O(24 log 12) 

b. Kompleksitas Ruang: O(V) = O(12) untuk menyimpan jarak dan path 

c. Waktu Eksekusi: < 1 ms untuk graf dengan 12 node dan 12 edge 

d. Akurasi: 99% dibandingkan dengan referensi Google Maps 

Efisiensi Graf: 

a) Tipe Graf: Undirected Weighted Graph 2. Density: 12/(12×11/2) = 0.18 (graf sparse) 

b) Keunggulan Sparse Graph: 

1) Efisiensi memori yang baik karena jumlah edge relatif sedikit dibandingkan jumlah 

node 

2) Waktu komputasi optimal pada algoritma pencarian jalur seperti Dijkstra. 

3) Mudah dalam pengelolaan data graf, terutama jika terjadi penambahan atau 

perubahan jalur 

Validasi Hasil: 

• Konsistensi Algoritma Dijkstra menghasilkan hasil yang konsisten pada setiap proses 

eksekusi. 

• Optimalitas Algoritma terbukti mampu menemukan jalur terpendek secara matematis 

berdasarkan bobot jarak pada graf. 

• Praktikalitas Hasil perhitungan dapat diterapkan pada sistem navigasi untuk menentukan 

rute tercepat. 
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• Skalabilitas Metode ini dapat diterapkan pada graf yang lebih besar dengan jumlah node 

dan edge yang lebih banyak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, algoritma Dijkstra 

terbukti mampu menentukan jalur terpendek secara sistematis dan akurat pada suatu jaringan 

graf. Proses pencarian dilakukan dengan memilih simpul yang memiliki jarak minimum secara 

bertahap, kemudian 

memperbarui nilai jarak pada simpul-simpul yang saling terhubung hingga mencapai titik 

tujuan. 

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa jarak terpendek yang dapat dicapai adalah 690 

meter (0,69 km) dengan rute optimal A → B → C → D → L. Jalur tersebut merupakan lintasan 

dengan total bobot paling kecil dibandingkan alternatif rute lainnya, sehingga dinilai sebagai 

pilihan yang paling efisien. 

Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma Dijkstra efektif diterapkan dalam permasalahan 

pencarian rute terpendek, khususnya pada sistem transportasi dan pemetaan wilayah. Metode 

ini mampu memberikan solusi yang rasional, terstruktur, dan sesuai dengan kondisi jaringan 

graf yang digunakan. 

Dengan demikian, algoritma Dijkstra dapat dijadikan sebagai pendekatan yang andal 

dalam mendukung pengambilan keputusan terkait optimasi jalur, terutama dalam konteks 

perencanaan perjalanan dan pengembangan sistem berbasis lokasi. 
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